KOLONI: Jurnal Multidisiplin IImu, 5 (4), Tahun 2026
e-ISSN: 2828-6863

Implementasi Building Information Modeling ( BIM) 4D untuk Quantity Take-Off
dan Visualisasi Penjadwalan pada Proyek Gedung Rumah Sakit Advent Manado

Matthew Restho Pakiding'*, Sherley Runtunuwu?, Dwars Soukotta3
L23politeknik Negeri Manado, Manado, Indonesia
*Corresponding author: restopakidingl112@gmail.com

Abstrak: Building Information Modeling (BIM) 4D merupakan pengembangan BIM yang mengintegrasikan
model tiga dimensi dengan dimensi waktu untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan visualisasi
pelaksanaan konstruksi. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan B/M 4D pada pekerjaan struktur
Proyek Gedung Rumah Sakit Advent Manado melalui pemodelan 3D, Quantity Take-Off, penyusunan
penjadwalan, dan simulasi konstruksi. Metode penelitian menggunakan pendekatan studi kasus dengan
memanfaatkan gambar kerja struktur, Work Breakdown Structure (WBS), dan jadwal proyek sebagai data
utama. Pemodelan dilakukan menggunakan Autodesk Revit 2024, penjadwalan menggunakan Microsoft
Project, serta integrasi model dan waktu menggunakan Autodesk Navisworks Manage 2024 melalui fitur
TimeLiner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model B/M 3D berhasil memodelkan seluruh elemen
struktur dan menghasilkan Quantity Take-Off sebesar 3.728,205 m3 secara otomatis. Penjadwalan terdiri
atas 24 aktivitas pekerjaan struktur dengan durasi pelaksanaan 141 hari, yaitu dari 21 Juli hingga 8
Desember 2025. Integrasi model 3D dan data penjadwalan menghasilkan simulasi BIM 4D yang mampu
memvisualisasikan urutan pelaksanaan pekerjaan secara spasial dan temporal sesuai tahapan konstruksi.
Dengan demikian, implementasi BIM 4D mendukung proses perencanaan, koordinasi, monitoring progres,
dan evaluasi penjadwalan pekerjaan struktur secara lebih efektif dibandingkan penyajian jadwal
konvensional.

Kata kunci: Building Information Modeling, BIM 4D, Quantity Take-Off, Autodesk Navisworks, Penjadwalan
Konstruksi.

Abstract: Building Information Modeling (BIM) 4D is an extension of BIM that integrates three-dimensional
models with the time dimension to improve construction planning and schedule visualization. This study
aims to implement BIM 4D for the structural works of the Advent Manado Hospital Building Project through
3D modeling, Quantity Take-Off, project scheduling, and construction simulation. A case study approach
was employed using structural drawings, the Work Breakdown Structure (WBS), and the project schedule
as the primary data sources. The 3D structural model was developed using Autodesk Revit 2024, project
scheduling was prepared in Microsoft Project, and the integration of geometry and time was carried out in
Autodesk Navisworks Manage 2024 through the TimelLiner feature. The results show that the BIM 3D model
successfully represented all structural elements and automatically generated a Quantity Take-Off totaling
3,728.205 m3. The project schedule consisted of 24 structural construction activities with a total duration of
141 calendar days, spanning from 21 July to 8 December 2025. Furthermore, the integration of the 3D
model and scheduling data produced a BIM 4D simulation capable of visualizing the construction sequence
in both spatial and temporal dimensions according to the planned construction stages. Therefore, the
implementation of BIM 4D provides a more effective approach for planning, coordination, progress
monitoring, and evaluation of structural construction scheduling than conventional scheduling methods.

Keywords: Building Information Modeling, BIM 4D, Quantity Take-Off, Autodesk Navisworks, Construction
Scheduling.

Pendahuluan

Perkembangan industri konstruksi mendorong transformasi dari metode konvensional
menuju proses yang terintegrasi secara digital guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
koordinasi pelaksanaan proyek. Menurut Pantiga dan Soekiman (2021), penerapan Building
Information Modeling (BIM) menjadi salah satu pendekatan yang mampu menghubungkan
informasi desain, konstruksi, hingga pengelolaan proyek dalam satu model digital sehingga
mendukung proses kolaborasi antar pemangku kepentingan. Mieslenna dan Wibowo (2019)
menjelaskan bahwa pemanfaatan BI/M tidak hanya meningkatkan kualitas koordinasi dan
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komunikasi proyek, tetapi juga mampu mengurangi potensi rework, mendukung pengendalian
proyek, serta menyediakan visualisasi yang lebih efektif dibandingkan metode berbasis gambar
dua dimensi. Oleh karena itu, penerapan BIM menjadi dasar yang penting dalam mewujudkan
sistem monitoring pelaksanaan proyek yang lebih informatif dan terintegrasi.

Sejalan dengan kebutuhan monitoring proyek yang lebih terintegrasi, pengembangan
Building Information Modeling (BIM) 4D memungkinkan model tiga dimensi dihubungkan dengan
data penjadwalan sehingga urutan pelaksanaan konstruksi dapat divisualisasikan berdasarkan
dimensi waktu. Prabowo dan Hofifah (2025) menunjukkan bahwa integrasi Navisworks Manage
dengan Microsoft Project mampu meningkatkan efektivitas monitoring progres melalui simulasi
konstruksi 4D yang lebih komunikatif dibandingkan Gantt Chart konvensional. Hasil serupa juga
dilaporkan oleh Khatimi dan Pardosi (2022), yang menyatakan bahwa visualisasi B/IM 4D
memudahkan verifikasi urutan pekerjaan, koordinasi antar disiplin, dan identifikasi potensi
keterlambatan selama pelaksanaan proyek. Di sisi lain, Fadhilah et al. (2022) membuktikan
bahwa model BIM yang dibangun melalui Autodesk Revit mampu menghasilkan data Quantity
Take-Off yang terintegrasi dengan informasi proyek, sedangkan Muin (2022) menegaskan bahwa
Microsoft Project efektif dalam menyusun jaringan kerja dan penjadwalan proyek melalui analisis
jalur kritis. Pradana et al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan BIM pada proses Quantity
Take-Off menghasilkan perbedaan kuantitas dan efisiensi biaya, sedangkan Wibowo et al. (2024)
menunjukkan bahwa informasi volume hasil BIM meningkatkan kecepatan dan ketelitian
pengendalian volume pekerjaan. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya
masih berfokus pada satu aspek implementasi BIM, yaitu pemodelan 3D, Quantity Take-Off,
penjadwalan, atau visualisasi 4D secara terpisah, sehingga belum menunjukkan alur integrasi
yang utuh mulai dari pembentukan model, ekstraksi kuantitas, penyusunan jadwal, hingga
simulasi konstruksi pada proyek gedung rumah sakit. Kondisi tersebut diperkuat oleh temuan
Praja et al. (2023), yang menunjukkan bahwa penerapan B/M 4D umumnya masih berada pada
tahap visualisasi sederhana dan belum terintegrasi secara rutin dengan penjadwalan proyek.
Oleh karena itu, masih terdapat peluang pengembangan implementasi B/M 4D melalui integrasi
model tiga dimensi dan data penjadwalan menggunakan Navisworks Manage sebagai media
utama untuk menghasilkan visualisasi penjadwalan yang lebih komprehensif pada proyek gedung
rumah sakit.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi Building
Information Modeling (BIM) 4D menggunakan Autodesk Navisworks Manage sebagai media
visualisasi penjadwalan pada Proyek Gedung Rumah Sakit Advent Manado. Implementasi
dilakukan melalui integrasi model tiga dimensi dan Quantity Take-Off yang dibangun pada
Autodesk Revit dengan data penjadwalan yang disusun menggunakan Microsoft Project, sehingga
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menghasilkan simulasi urutan pelaksanaan konstruksi berdasarkan dimensi waktu. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan mengimplementasikan B/M 4D menggunakan Navisworks
Manage untuk menghasilkan visualisasi penjadwalan yang mampu mendukung proses monitoring
progres proyek secara lebih informatif, serta memberikan representasi hubungan antara model
bangunan dan jadwal konstruksi dalam satu lingkungan BIM 4D.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada Proyek Gedung Rumah Sakit
Advent Manado dengan fokus pada implementasi Building Information Modeling (BIM) 4D untuk
visualisasi penjadwalan pekerjaan struktur. Data yang digunakan merupakan data sekunder
proyek tahun 2025 yang diperoleh dari dokumen perencanaan dan pelaksanaan proyek. Data
tersebut meliputi gambar kerja struktur dalam format CAD yang mencakup denah, potongan,
detail pondasi, kolom, balok, pelat lantai, dan tangga, Work Breakdown Structure (WBS), serta
jadwal pelaksanaan pekerjaan struktur yang disusun menggunakan Microsoft Project. Seluruh
data digunakan sebagai dasar pemodelan BIM 3D, proses Quantity Take-Off, penyusunan
penjadwalan, dan integrasi B/M 4D menggunakan Autodesk Revit 2024, Microsoft Project, dan
Autodesk Navisworks Manage 2024.

Tahapan penelitian meliputi pemodelan elemen struktur menjadi model BIM 3D
menggunakan Autodesk Revit, penyusunan aktivitas dan durasi pekerjaan berdasarkan WABS di
Microsoft Project, serta integrasi model 3D dan jadwal melalui fitur 7imeLiner, alur penelitian

Pengumpulan Data Proyek
(Gambar struktur, WBS, dan jadwal proyek)

|

Pemodelan 3D menggunakan
Autodesk Revit
(Model struktur dan quantity take-off)

:

Penyusunan Penjadwalan menggunakan
Microsoft Project
(Aktivitas, durasi, dan Gantt Chart)

!

Integrasi Model dan Jadwal menggunakan
Autodesk Navisworks Manage

(Timeliner dan simulasi 4D)

:

Analisis Hasil
(Visualisasi penjadwalan BIM 4D)

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

Analisis Pemodelan 3D dan Quantity Take-Off Menggunakan Autodesk Revit

Analisis pemodelan dilakukan menggunakan Autodesk Revit 2024 berdasarkan gambar
kerja Struktur Proyek Gedung Rumah Sakit Advent Manado. Tahap ini diawali dengan
penyusunan /eve/ dan grid sebagai sistem koordinat bangunan, kemudian dilanjutkan dengan
pemodelan elemen struktur yang meliputi pondasi, kolom, balok, dan pelat sesuai dimensi serta
elevasi pada dokumen perencanaan. Menurut Fadhilah, Purwanto, dan Basuki (2022), pemodelan
BIM 3D memungkinkan informasi geometrik setiap komponen tersusun dalam satu model digital
yang mendukung koordinasi serta pengelolaan data konstruksi. Tahapan tersebut sejalan dengan
prosedur pengembangan model BIM menggunakan Autodesk Revit yang dikemukakan oleh
Soetjipto et al. (2023).

Setelah model BIM 3D selesai dibangun, dilakukan proses Quantity Take-Off
menggunakan fitur Schedule/ Quantities pada Autodesk Revit untuk mengekstraksi data volume
pekerjaan struktur secara otomatis. Gustian et al. (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan BIM
meningkatkan akurasi informasi kuantitas serta mendukung pengelolaan data proyek melalui
model digital yang terintegrasi.

Analisis Penjadwalan Menggunakan Microsoft Project

Tahap analisis penjadwalan dilakukan menggunakan Microsoft Project berdasarkan Work
Breakdown Structure (WBS) dan data pelaksanaan pekerjaan struktur Proyek Gedung Rumah
Sakit Advent Manado. Penyusunan jadwal diawali dengan mengidentifikasi aktivitas pekerjaan
struktur, kemudian menentukan durasi setiap aktivitas serta hubungan ketergantungan
(predecessor-successor) sesuai urutan pelaksanaan konstruksi. Menurut Muin (2022),
penyusunan penjadwalan menggunakan Microsoft Project mampu mengorganisasikan aktivitas
proyek secara sistematis sehingga memudahkan pengendalian waktu dan penyusunan jalur
pelaksanaan pekerjaan.

Hasil penyusunan penjadwalan berupa daftar aktivitas, durasi, tanggal pelaksanaan, dan
Gantt Chart yang selanjutnya digunakan sebagai data waktu dalam implementasi B/M 4D. Jadwal
tersebut diekspor dari Microsoft Project untuk diintegrasikan dengan model BIM 3D pada
Autodesk Navisworks Manage melalui fitur 7imeLiner. Isnubroto dan Putri (2021) menjelaskan
bahwa Microsoft Project menyediakan informasi penjadwalan yang terstruktur dan efektif sebagai

dasar pengendalian pelaksanaan proyek.
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Implementasi BIM 4D Menggunakan Autodesk Navisworks Manage

Tahap implementasi Building Information Modeling (BIM) 4D dilakukan menggunakan
Autodesk Navisworks Manage 2024 sebagai platform integrasi antara model BIM 3D hasil
Autodesk Revit dan data penjadwalan dari Microsoft Project. Proses diawali dengan mengimpor
model struktur dalam format NWC serta data jadwal proyek ke dalam fitur 7imeLiner, kemudian
setiap elemen struktur dihubungkan dengan aktivitas pekerjaan berdasarkan Work Breakdown
Structure (WBS). Prabowo dan Hofifah (2025) menjelaskan bahwa integrasi model 3D dan data
penjadwalan pada Navisworks Manage mampu menghasilkan visualisasi progres proyek yang
lebih komunikatif dibandingkan penjadwalan konvensional karena hubungan antara elemen
bangunan dan aktivitas konstruksi dapat ditampilkan secara langsung. Hasil implementasi pada
Autodesk Navisworks Manage berupa simulasi B/M 4D yang menampilkan visualisasi tahapan
pelaksanaan pekerjaan struktur berdasarkan waktu pelaksanaan. Menurut Husin dan Sustiawan
(2021) yang menyatakan bahwa visualisasi tahapan konstruksi dan integrasi penjadwalan
merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas implementasi B/M 4D pada pekerjaan
struktur. Alur tersebut sejalan dengan implementasi B/M 4D yang dikembangkan oleh Pratama
dan Marzuki (2023).

Hasil dan Pembahasan
Hasil Pemodelan BIM 3D dan Quantity Take-Off Menggunakan Autodesk Revit

Tahap pemodelan menghasilkan model Building Information Modeling (BIM) tiga dimensi
yang merepresentasikan seluruh elemen struktur Proyek Gedung Rumah Sakit Advent Manado
berdasarkan gambar kerja. Elemen yang dimodelkan meliputi pondasi, kolom, balok, dan pelat

lantai sesuai dimensi, elevasi, dan spesifikasi pada dokumen perencanaan.

* BB%"R®Eaf s

Gambar 2. Visual struktur bangunan berbasis Autodesk Revit
Berdasarkan model B/M 3D tersebut, dilakukan proses Quantity Take-Off menggunakan

fitur Schedule/ Quantities pada Autodesk Revit untuk mengekstraksi informasi kuantitas secara
otomatis. Hasil ekstraksi menghasilkan data jenis elemen, jumlah, dimensi, dan volume setiap
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komponen struktur yang kemudian direkap sebagai volume pekerjaan beton. Selanjutnya, hasil
Quantity Take-Off disajikan dalam bentuk rekapitulasi volume pekerjaan struktur sebagaimana

ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil Quantity Take-Off

No Jenis Pekerjaan Total Volume (m3)
1 Pile cap dan Bore pile 1.661,115
2 Kolom 657,400
3 Balok 630,760
4 Pelat Lantai 1.346,000
5 Tangga 63,690
Total 3.728,205

Berdasarkan Tabel 1, hasil Quantity Take-Off menunjukkan total volume pekerjaan
struktur sebesar 3.728,205 m3, dengan volume terbesar berasal dari elemen pile cap dan bore
pile sebesar 1.661,115 m3, diikuti pelat lantai sebesar 1.346,000 m3. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kebutuhan material beton pada proyek didominasi oleh pekerjaan pondasi dan struktur
horizontal, sehingga kedua elemen tersebut menjadi komponen utama dalam perencanaan
volume pekerjaan struktur.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Gustian et al. (2022) vyang
menunjukkan bahwa Autodesk Revit mampu menghasilkan data Quantity Take-Off secara
otomatis melalui model BIM dengan tingkat konsistensi yang lebih baik dibandingkan perhitungan
manual. Namun, penelitian Gustian dkk. berfokus pada akurasi estimasi kuantitas sebagai dasar
perhitungan pekerjaan, sedangkan penelitian ini memperluas pemanfaatan hasil Quantity Take-
Off dengan menjadikannya data masukan dalam implementasi B/M 4D.

Hasil Penjadwalan Pekerjaan Struktur Menggunakan Microsoft Project

Penjadwalan pekerjaan struktur disusun menggunakan Microsoft Project berdasarkan
Work Breakdown Structure (WBS) yang mencakup seluruh aktivitas pekerjaan pondasi, kolom,
balok, pelat lantai, dan tangga. Hasil penyusunan jadwal menghasilkan urutan aktivitas, durasi
pelaksanaan, hubungan ketergantungan (predecessor-successor), serta Gantt Chart yang
menggambarkan waktu pelaksanaan setiap pekerjaan struktur.

Tabel 2. Penjadwalan pekerjaan pengecoran struktur

No Nama Pekerjaan Vol (m3) Durasi (hari) Pred. Tipe Lag Tgl Mulai Tgl Selesai

1 Pengecoran Pondasi 1.661,12 17,45 — — — 21 Jul 2025 07 Agu 2025
2 Kolom Pedestal 23,46 0,96 1 FS 3 10 Agu 2025 11 Agu 2025
3 Kolom Lantai 1 95,26 3,89 2 FS 3 17 Agu 2025 21 Agu 2025
4 Balok Lantai 1 24,86 0,30 3 FS 3 24 Agu 2025 24 Agu 2025
5 Pelat Lantai 1 149,99 1,53 4 SS 0 24 Agu 2025 25 Agu 2025
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No Nama Pekerjaan Vol (m3) Durasi (hari) Pred. Tipe Lag Tgl Mulai Tgl Selesai
6 Tangga Lantai 1 11,68 0,57 5 SS 2 31 Agu 2025 01 Sep 2025
7 Kolom Lantai 2 117,82 4,81 5 FS 3 07 Sep 2025 12 Sep 2025
8 Balok Lantai 2 97,93 1,20 7 FS 3 15Sep 2025 16 Sep 2025
9 Pelat Lantai 2 227,82 2,33 8 SS 0 15Sep 2025 17 Sep 2025
10 Tangga Lantai 2 11,82 0,58 9 SS 2 22 Sep 2025 22 Sep 2025
11 Kolom Lantai 3 144,10 5,89 9 FS 3 29 Sep 2025 05 Okt 2025
12 Balok Lantai 3 125,13 1,53 11 FS 3 08 Okt 2025 09 Okt 2025
13 Pelat Lantai 3 227,82 2,33 12 SS 0 08 Okt 2025 10 Okt 2025
14 Tangga Lantai 3 13,45 0,66 13 SS 2 15 Okt 2025 15 Okt 2025
15 Kolom Lantai 4 138,38 5,65 13 FS 3 22 Okt 2025 27 Okt 2025
16 Balok Lantai 4 127,96 1,57 15 FS 3 30 Okt 2025 01 Nov 2025
17 Pelat Lantai 4 246,57 2,52 16 SS 0 30 Okt 2025 02 Nov 2025
18 Tangga Lantai 4 13,37 0,66 17 SS 2 06 Nov 2025 07 Nov 2025
19 Kolom Lantai 5 138,38 5,65 17 FS 3 13 Nov 2025 19 Nov 2025
20 Balok Lantai 5 127,44 1,56 19 FS 3 22 Nov 2025 24 Nov 2025
21 Pelat Lantai 5 246,90 2,52 20 SS 0 22 Nov 2025 24 Nov 2025
22 Tangga Lantai 5 13,37 0,66 21 SS 2 29 Nov 2025 30 Nov 2025
23 Balok Lantai 6 127,44 1,56 21 FS 3 06 Des 2025 08 Des 2025
24 Pelat Lantai 6 246,90 2,52 23 SS 0 06 Des 2025 08 Des 2025

Hasil penjadwalan menunjukkan bahwa setiap elemen struktur memiliki durasi dan urutan
pelaksanaan yang saling bergantung, sehingga membentuk jaringan aktivitas konstruksi yang
terstruktur. Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Muin (2022), yang menunjukkan
bahwa Microsoft Project efektif dalam menyusun jadwal berdasarkan hubungan antar aktivitas
sehingga memudahkan pengendalian waktu proyek. Namun, penelitian Muin (2022) berfokus
pada evaluasi penjadwalan sebagai alat pengendalian waktu, sedangkan penelitian ini
memanfaatkan hasil penjadwalan sebagai data dimensi waktu yang diintegrasikan dengan model
BIM 3D pada Autodesk Navisworks Manage.

Integrasi Model BIM 3D dan Simulasi BIM 4D

Model BIM 3D hasil Autodesk Revit dan penjadwalan data dari Microsoft Project
terintegrasi menggunakan Autodesk Navisworks Manage 2024 melalui fitur 7imeLiner. Pada
tahap awal simulasi, visualisasi memperlihatkan pelaksanaan pekerjaan pile cap dan bore pile
sebagai pekerjaan pertama dalam urutan konstruksi. Elemen struktur bawah ditampilkan sesuai
waktu mulai pelaksanaan sehingga menunjukkan sinkronisasi antara model B/M 3D dan jadwal

proyek.
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Gambar 3. Visual pekerjaan pile cap dan bore pile
Tahap berikutnya menunjukkan penyelesaian pekerjaan kolom pedestal yang menjadi
penghubung antara struktur bawah dan struktur atas. Pada fase ini, perubahan status elemen
berlangsung secara otomatis mengikuti tanggal pelaksanaan sehingga urutan pekerjaan kolom,
balok, dan pelat mulai terbentuk sesuai jadwal konstruksi.
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Gambar 4. Visual pekerjaan kolom pedestal
Tahap akhir simulasi memperlihatkan penyelesaian pekerjaan balok, kolom, pelat lantai,
dan tangga hingga seluruh rangka struktur bangunan terbentuk. Visualisasi ini menunjukkan
bahwa seluruh aktivitas telah selesai sesuai urutan yang direncanakan, sehingga model BIM 3D
dan jadwal proyek berhasil direpresentasikan dalam bentuk progres konstruksi empat dimensi.
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Gambar 5. Visual seluruh rangka struktur bangunan

Hasil simulasi menunjukkan bahwa Aufodesk Navisworks Manage berhasil
mengintegrasikan model BIM 3D dengan data penjadwalan sehingga 24 aktivitas pekerjaan
struktur dapat divisualisasikan secara berurutan selama 141 hari pelaksanaan konstruksi.
Integrasi ini menghasilkan representasi spasial dan temporal yang menampilkan perubahan
status setiap elemen struktur sesuai waktu pelaksanaan, mulai dari pekerjaan pondasi hingga
penyelesaian struktur lantai enam. Temuan tersebut menunjukkan bahwa BI/M 4D tidak hanya
berfungsi sebagai media visualisasi, tetapi juga sebagai sarana verifikasi kesesuaian antara
urutan pekerjaan yang direncanakan dengan kondisi geometrik bangunan, sehingga potensi
ketidaksesuaian sequencing dapat diidentifikasi lebih awal berdasarkan model digital yang
terintegrasi.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil Prabowo dan Hofifah (2025) yang menyatakan
bahwa Navisworks Manage melalui fitur TimeLiner mampu meningkatkan efektivitas monitoring
progres dibandingkan penjadwalan konvensional. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi
yang lebih spesifik karena mengintegrasikan pemodelan BIM 3D, Quantity Take-Off sebesar
3.728,205 m3, penjadwalan Microsoft Project, dan simulasi BIM 4D dalam satu alur kerja pada
proyek gedung rumah sakit. Dengan demikian, informasi kuantitas, geometri, dan waktu tidak
lagi berdiri sendiri, melainkan saling terhubung dalam satu lingkungan BIM yang mendukung
proses perencanaan, koordinasi, evaluasi urutan pekerjaan, serta komunikasi progres konstruksi

secara lebih komprehensif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Building Information Modeling (BIM) 4D pada
Proyek Gedung Rumah Sakit Advent Manado berhasil mengintegrasikan pemodelan tiga dimensi,
Quantity Take-Off, dan penjadwalan konstruksi ke dalam satu lingkungan BIM yang

Page | 4856



KOLONI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 5, No. 4, Bulan Desember Tahun 2026

terkoordinasi. Pemodelan menggunakan Autodesk Revit 2024 menghasilkan model digital seluruh
elemen struktur dengan total volume pekerjaan sebesar 3.728,205 m3 yang diperoleh secara
otomatis melalui proses Quantity Take-Off.

Penjadwalan yang disusun menggunakan Microsoft Project terdiri atas 24 aktivitas
pekerjaan struktur dengan durasi pelaksanaan 141 hari, yaitu mulai 21 Juli hingga 8 Desember
2025. Integrasi model 3D dan data penjadwalan melalui Autodesk Navisworks Manage
menghasilkan simulasi B/M 4D yang mampu memvisualisasikan urutan pelaksanaan pekerjaan
secara spasial dan temporal, sehingga mendukung proses perencanaan, koordinasi, monitoring
progres, dan evaluasi penjadwalan secara lebih efektif dibandingkan penyajian jadwal

konvensional.
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